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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tekanan darah adalah tekanan yang digunakan untuk mengedarkan darah dalam pembuh darah dalam tubuh kita. Jantung memiliki peran sebagai pompa otot yang mensuplai tekanan tersebut untuk menggerakkan darah dan juga mengedarkan darah keseluruh tubuh. Hipertensi atau Darah Tinggi sangat bervariasi bergantung seseorang memandangnya. Secara umum hipertensi adalah kondisi tekanan darah seseorang yang berada di atas batas-batas darah normal. Hipertensi disebut juga pembunuh gelap atau silent killer. Hipertensi dengan secara tiba-tiba dapat mematikan seseorang tanpa diketahui gejalanya terlebih dahulu (Susilo,2011).
   Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan penyakit darah tinggi adalah kondisi medis terjadi peningkatan tekanan darah dengan dibedakan menjadi dua meliputi Hipertensi Primer dan Hipertensi Sekunder. Hipertensi Primer merupakan tekanan darah tinggi yang disebabkan beberapa factor diantaranya karena factor secara fisik (obesitas, usia, jenis kelamin dan keturunan), factor gaya hidup (mengkonsumsi makanan junk food, makanan yang mengandung tinggi lemak/kolesterol, mengkonsumsi tinggi garam), dan factor psikologi (dikarenakan stress) sehingga pada Hipertensi Primer dapat dibantu dengan terapi secara non farmakologi. Dapat terjadinya komplikasi pada hipertensi jika tidak tertangani dengan baik stroke, serangan jantung, gagal jantung, dan anuerisma arterial, serta merupakan penyebab utama gagal jantung kronis (Mubarak, 2015). Pemicu terjadinya tekanan darah yang tinggi diantaranya peningkatatan curah jantung, peningkatan volume darah, dan tahanan perifer. Pada hipertensi berkerja juga system saraf simpatis, dimana saraf simpatis bekerja untuk meningkatkan kecepatan dan kekuatan denyut jantung, juga mempersempit arteriola, mengurangi pembuangan air dan garam oleh ginjal sehingga akan meningkatkan volume darah dalam tubuh, dan melepaskan hormone epinefrin (adrenalin) yang merangsang jantung dan pembuluh darah.
Pada saat ini penderita hipertensi semakin meningkat. Prevalensi hipertensi di dunia berdasarkan data badan penelitian kesehatan dunia WHO tahun 2012 menunjukkan diseluruh dunia 982 juta orang atau 26,4% penghuni bumi mengidap hipertensi dengan perbandingan 26,6% pria dan 26,1% wanita. Angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi 29,2% di tahun 2025 (WHO, 2015). Jumlah penderita hipertensi di seluruh dunia terus meningkat. Hipertensi tahun 2014 menempati urutan ke dua penyakit yang paling sering muncul di derita oleh pasien rawat jalan Indonesia (4,67%) (Depkes,2016). Prevalensi hipertensi di Puskesmas Kedungkandang dengan pasien hipertensi pada 2016 yaitu 432 orang.
Untuk mengatasi hipertensi selain dapat dilakukan pengobatan secara farmakologi dan non farmakologi. Bila dilakukan dengan cara farmakologi merupakan pengobatan yang menggunakan obat-obatan kimia atau dengan pemberian antihipertensi. Dapat juga pengobatan secara non farmakologi salah satunya adalah dilakukan teknik relaksasi. Diantaranya Relaksasi Autogenik, nafas dalam, music, aroma terapi, relaksasi benson., dan relaksasi progresif.
Teknik Relaksasi Progresif merupakan suatu cara dari teknik relaksasi yang mengkombinasikan latihan nafas dalam dan serangkaian seri kontraksi dan relaksasi otot tertentu (Kustanti & Widodo, 2008 di dalam Setyoadi, 2011). Pada relaksasi ini mengidentifikasi atau menurunkan otot yang tegang menjadi relaks sehingga merangsang munculnya zat pada tubuh seperti bete blocker pada saraf tepi yang dapat menurunkan atau menutup simpul-simpul saraf simpatis dan meningkatkan aktivitas saraf parasimpatis yang melepaskan neurotransmitter asetilkolin sehingga terjadi vasodilatasi diatasi arteriol dengan menurunkan kontraktilitas otot jantung, vasodilatsi arteriol dan vena. 
Hasil penelitian yang dilakukan Valentine (2014) yang mengatakan bahwa ada pengaruh relaksasi otot progresif terhadap hipertensi dengan p value 0,032 (sistole) dan p value 0,008 (diastole) < α 0,05, yang berarti terapi teknik relaksasi otot progresif dapat digunakan sebagai terapi non farmakologi yang tepat dan praktis pada penderita hipertensi.

Relaksasi Benson merupakan pengembangan metode respon relaksasi pernapasan dengan melibatkan faktor keyakinan pasien yang dapat menciptakan suatu lingkungan internal sehingga dapat membantu pasien mencapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan yang lebih tinggi (Purwanto, 2006). Teknik ini merupakan upaya untuk memusatkan perhatian pada suatu fokus dengan menyebut berulang-ulang kalimat ritual dengan ritme yang teratur disertai sikap pasrah kepada Tuhan(Green & Setyawati, 2005). Pada relaksasi ini terjadinya inspirasi dan ekspirasi sehingga terjadinya peregangan pada askus aorta da sinus karotis melalui saraf vagus ke medulla oblongata merespon terjadinya peningkatan reflek baroreseptor mencapai pusat jantung sehingga merangsang aktivitas saraf parasimpatis dan menghambat pusat saraf simpatis yang menjadikan vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga terjadi penurunan denyut jantung dan penurunan daya kontraktilitas jantung.

Penelitian yang dilakukan oleh Salafudin dan Sri Handayani (2015) menyebutkan bahwa  perubahan tekanan darah setelah dilakukan perlakuan (teknik relaksasi benson), menunjukkan bahwa sebagian besar responden terjadi perubahan menurun yaitu 26 orang (86,7%) diikuti mereka yang tidak mengalami perubahan atau dengan tekanan darah yang tetap (tidak berubah) sebanyak empat orang (13,3%).Penderita Hipertensi di puskesmas larasati dusun Wiyoro Baturetno Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

1.2 Rumusan Masalah

        Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Apakah terdapat perbedaan Penurunan Tekanan Darah Antara Pemberian Teknik Relaksasi Progesif Dan Pemberian Relaksasi Benson Pada Klien Hipertensi?”
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Melakukan Analisis Perbedaan Penurunan Tekanan Darah Antara Pemberian Teknik Relaksasi Progesif Dan Pemberian Relaksasi Benson Pada Klien Hipertensi.
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukannya pemberian Relaksasi Progesif
b. Mengidentifikasi tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukannya pemberian Relaksasi Benson
c. Menganalisis perbedaan penurunan tekanan darah  antara pemberian Relaksasi Progresif dan pemberian Relaksasi Benson.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan masyarakat tentang Perbedaan Penurunan Tekanan Darah Antara Pemberian Teknik Relaksasi Progesif Dan Pemberian Relaksasi Benson Pada Klien Hipertensi.
1.4.2 Bagi Puskesmas
Memberikan terapi secara nonfarmakologi dalam upaya meningkatkan atau mengembangkan ilmu keperawatan dan pelayanan, serta sebagai salah satu alternatif dalam menurunkan tekanan darah secara non farmakologis dengan menggunakan relaksasi progresif atau relaksasi benson untuk menurunkan tekanan darah.
1.4.3  Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan
Sebagai salah satu sumber informasi tentang Perbedaan Penurunan Tekanan Darah Antara Pemberian Teknik Relaksasi Progesif Dan Pemberian Relaksasi Benson Pada Klien Hipertensi. Selain itu juga sebagai penelitian pendahuluan yang dapat digunakan untuk penunjang penelitian selanjutnya.
1.4.4   Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan untuk mengaplikasikan ilmu riset tentang Pemberian Teknik Relaksasi Progesif Dan Pemberian Relaksasi Benson Pada Klien Hipertensi.
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